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LAMPIRAN 

Lampiran A. Laik Etik 
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Lampiran B. Determinasi Tanaman Manggis  
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Lampiran C. Pembuatan Ekstrak Kulit Manggis (Garcinia Mangostna 

L.) 
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Lampiran D. Skema Kerja Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tikus putih (Rattus norvegicus) 

Kel.1 

kontrol (-) 

Kel. 2 

kontrol (+) 

TBI 

Kel. 3 

TBI 

Kel. 4 

TBI 

 

Terapi 

minocycline 

dosis 0,5 mL 

Terapi ekstrak 

manggis dosis 

0,5 mL 

Pembedahan otak dan pengambilan plasma darah tikus 

Plasma darah 

Aktivitas Protease Imunohistokimia IL-10 

Analisa Hasil 

Otak 
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Lampiran E. Persiapan Hewan Tikus Induksi TBI 

 

- Dianastesi dengan ketamine dengan dosis 50 mg/kgBB dan xyla 

dengan dosis 5 mg/kgBB melalui injeksi intramuscular pada otot 
paha 

- Diletakkan dalam posisi telungkup pada papan bedah dan difiksasi 

keempat ekstremitasnya menggunakan paper clip 

- Kepala tikus didesinfeksi menggunakan alcohol 70 % dan rambut 

bagian kepala tikus dicukur 

- Kulit kepala tikus dibuka dengan digunting dari bagian tengah 
diantara dua telinga kea rah frontal, hingga tampak bagian 

tengkorak 

- Kepala tikus diposisikan berada tepat di bawah selongsong silinder 

dengan jarak 1 cm 

- Silinder besi seberat 40 g dengan diameter 4 mm dijatuhkan tegak 

lurus dari ketinggian 180 centimeter sebanyak 1 kali 

- Kulit kepala dibersihkan, dijahit kembali, diberikan salep 
gentamicin 10 % tropical dan analgesic intramuscular 

 

 

Lampiran F. Pengambilan Otak Tikus 

 

-Dilakukan euthanasia menggunakan ketamine dengan dosis 0,2 mL 

-Diletakkan pada papan bedah 

-Dilakukan pemotongan leher belakang tikus atau dipotong searah 
punggung ke perut seluruhnya sehingga terlihat batas antara 

tengkorak kepala dan kulit 

-Tengkorak tikus digunting seperlunya dari arah perpotongan leher  

-Tengkorak dibuka dengan kekuatan jari hingga terbuka dan 

didapatkan penampang otak dan batas-batasnya 

-Dilakukan pemotongan saraf yang masih terhubung ke otak 

-Otak dikeluarkan dengan hati-hati dan diletakkan dalam botol organ 
berisi larutan formalin 10  

TIKUS  

Hasil 

Tikus  

Hasil 
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Lampiran G. Pengambilan Plasma Darah Tikus 

 

 

- Diletakkan dengan posisi rebah dorsal di atas papan pembedahan 

- Dibedah pada rongga abdomen  

- Diambil sebanyak 5 cc darah pada bagian vena cava superior jantung 

- Dimasukkan ke dalam vacutainer berwarna merah 

- Disentrifugasi dengan kecepatan 500 rpm selama 30 menit l 

- Plasma darah dipisahkan 

 

 

 

 

 Lampiran H. Pembuatan slide Preparat Histopatologi Jaringan Otak  

 

 

 

- Dipotong dengan ukuran 2 cm x 1 cm x 3 mm 

- Difiksasi jaringan otak menggunakan formalin 10 % direndam 
selama 18-24 jam 

- Dicuci dengan air mengalir selama 15 menit 

- Didehidrasi menggunakan larutan aseton selama 1 jam sebanyak 4 

kali 
- Dilakukan tahap pembeningan (clearing) dengan larutan xylol selama 

30 menit sebanyak 4 kali 

- Dilakukan tahap pembenaman (impregnation) menggunakan paraffin 
cair dengan suhu 55 0C selama 1 jam 4 kali 

- Dilakukan pengecoran (blocking) pada paraffin blok 

- Disayat jaringan yang sudah tertanam dalam paraffin blok 
menggunakan mikrotom rotary dengan ketebalan 3-5 mikron 

- Diletakkan pada objek glass 

 

 

 

 

Tikus  

Hasil 

Jaringan otak 

Hasil 
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Lampiran I. Pengukuran IL-10 dengan Metode immunohistokimia 

 

 

 
- Dipanaskan pada suhu 60 0C selama 60 menit 

- Dideparafinasi dengann xylol selama 3 kali 10 menit 

- Dimasukkan ke dalam etanol absolute selama 2 kali 10 menit 
- Dimasukkan dalam etanol bertingkat (95%, 90%, 80% dan 70% serta 

akuades) masing-masing selama 5 menit 

- Direndam dalam Chamber berisi buffer sitrat pH 6,0 

- Chamber dipanaskan dalam waterbath suhu 90
0
C selama 20 menit 

- Slide dikeluarkan dari waterbath suhu 95
0
C selama 20 menit 

- Dicuci dengan PBS selama 6 menit 

- Diteteskan 3% H2O2 dalam methanol diinkubasi selama 15 menit 
- Dicuci dengan PBS pH 7,4 sebanyak 3 kali 2 menit 

- Blocking unspesifik protein diteteskan Background Sniper, diinkubasi 

15 menit pada suhu ruang 

- Dicuci dengan PBS pH 7,4 sebanyak 3 kali 2 menit 

- Diteteskan Antibodi primer (mouse anti IL-10 monoklonal antibodi) 

yang dilarutkan dalam buffer PBS+2% BSA 

- Diinkubasi semalam pada suhu 4
0
C 

- Slide preparat dikeluarkan, ditunggu sampai suhu ruang 

- Dicuci dengan PBS pH 7,4 sebanyak 3 kali 2 menit 

- Diteteskan antibody sekunder(rabbit anti mouse igG biotin labeled), 
diinkubasi 30 menit pada suhu ruang 

- Dicuci dengan PBS pH 7,4 sebanyak 3 kali 2 menit 

- Ditambahkan SA-HRP (Strep Avidin-Horse Radish Peroksidase) 
- Diinkubasi selama 20 menit pada suhu ruang 

- Dicuci dengan PBS pH 7,4 sebanyak 3 kali 2 menit dan dibilas 

dengan akuades 

- Ditambahkan DAB(DAB chromagen : DAB buffer = 1:50) 
- Diinkubasi selama 3-10 menit pada suhu ruang 

- Dicuci dengan PBS pH 7,4 sebanyak 3 kali 2 menit dan dicuci dengan 

aquades 3 kali 2 menit 
- Diberikan counterstrain (Mayer’s Hematoxylan) bersama tap water 

dengan perbandingan 1:10 

Hasil 
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- Diinkubasi selama 5-10 menit pada suhu ruang kemudian dibilas 

dengan tap water 
- Dilakukan mounting cover glass 

- Dikeringkan hingga entellan kering 

- Dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop 

 
 

 

Lampiran J. Langkah-langkah Pengujian Aktivitas Protease  

J.1 Isolasi Protein Plasma Darah 

  

- Ditambah larutan PBST-PMSF sebanyak 5 kali volume 

sampel 

- Disonikasi dengan sonikator selama 10 menit 
- Diputar dengan alat sentrifugasi selama 15 menit (6000 rpm 

25
0
C) 

 

 

-  

- Ditambah etanol absolute dingin 

dengan perbandingan 1:1 

- Dibiarkan selama 24 jam hingga 
terbentuk endapan 

- Diputar dengan alat sentrifugasi 

selama 15 menit 10.000 rpm 4
0
C 

 

 

- dikeringkan diudara bebas 
hingga bau etanol hilang 

Hasil 

Plasma Darah 

Supernatan Endapan 

Endapan Supernatan 
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- ditambah buffer tris-HCl pH 

6,8 dengan perbandingan 
1:1  

- disimpan pada suhu -20
0
C 

 

 

 

J.2 Pembuatan Larutan Blanko 

  

- Dipipet 100 μL 

- Dimasukkan dalam tabung polipropilen 

- Ditambah 150 μL larutan buffer fosfat 0,1 M pH 6,8 

- Ditambah 50 μL akuades  

- Diinkubasi pada 37 0C selama 60 menit 

- Ditambah 400 μL larutan TCA 4% 

- Didinginkan pada suhu ruang Selma 30 menit 

- Disentrifugasi pada 4000 rpm selama 10 menit 25
0
C 

 

 

- Dipipet 100 μL 

- Ditambah buffer fosfat 5 

kali volume sampel 

- Diukur serapannya pada  
maksimum tirosin 

Kasein 500 ppm 

Endapan Supernatan 

Hasil 

Ekstrak protein 

plasma 
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J.3 Penentuan Aktivitas Enzim Protease 

J.3.1 Pembuatan Larutan Stok Tirosin 

 

 

- Dilarutkan dengan 25 mL akuades 

- Diaduk dengan pengaduk magnetic 

- Dipindahkan dalam labu ukur 50 mL 

- Diencerkan hingga tanda batas 

 

 

J.3.2 Pembuatan Larutan Tirosin Standar 

 

- Dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- Diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

 

- dipipet berturut-turut 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 mL 

- dimasukkan masing-masing larutan ke dalam labu 

ukur 10 mL 

 

 

 

0,025 g Tirosin 

Larutan stok tirosin 500  ppm 

4 mL larutan stok tirosin 500  ppm 

Larutan baku tirosin 20 ppm 

Larutan baku tirosin  2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20 ppm 
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J.3.3 Penentuan  maksimum Tirosin 

 

- diukur absorbansinya pada  maksimum tirosin 

 

 

J.3.4 Pembuatan Kurva Baku Tirosin 

 

- dipipet sebanyak 1 mL dan dimasukkan dalam 
eppendorf 

- diukur absorbansinya pada  maksimum tirosin 

 

 

J.3.5 Pembuatan Larutan Kasein 

 

- dilarutkan dengan 25 mL akuades dan ditambah 

beberapa tetes larutan NaOH 1 N 

- diaduk dengan pengaduk magnetic 

- dipindahkan dalam labu ukur 50 mL 

- diencerkan dengan akuades hingga tanda batas 

 

 

 

Larutan baku tirosin 20 ppm 

Panjang gelombang maksimum 

Larutan baku tirosin  2, 4, 6, 8, 10, 12, 14, 16, 18, 20 ppm 

Kurva standar  

0,25 g kasein 

Larutan stok kasein 500 ppm 
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J.3.6 Pengukuran Aktivitas Protease 

 

- Dipipet 100 μL 

- Dimasukkan dalam tabung polipropilen 

- Ditambah 150 μL larutan buffer fosfat 0,1 M pH 6,8 

- Ditambah 50 μL enzim protease 

- Diinkubasi pada 37
0
C selama 60 menit 

- Ditambah 200 μL larutan TCA 4% 

- Didinginkan pada suhu ruang Selma 30 menit 

- Disentrifugasi pada 4000 rpm selama 10 menit 25
0
C 

 

 

- Dipipet 200 μL 

- Ditambah buffer fosfat 800 

μL 

- Diukur serapannya pada  
maksimum tirosin 

 

 

 

 

Larutan stok kasein 500 ppm 

Endapan Supernatan 

Hasil 
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Lampiran K. Pembuatan Larutan 

 

K.1 Pembuatan Larutan Phosphate Buffer Saline (PBS) pH 7,4 

KCl sebanyak 0,2 gram, KH2PO4 sebanyak 0,2 gram, NaCl 

sebanyak 8 gram, dan Na2HPO4.H2O sebanyak 2,16 gram dicampur 

dan dlarutkan dalam 250 mL akuades steril dan dihomogenkan 
menggunakan pengaduk magnet dalam gelas kimia 500 mL. 

kemudian pH larutan diatur 7,4 dengan larutan NaOH 1 M 

menggunakan pH meter. Kemudian dipindahkan larutan ke dalam 
labu ukur 1000 mL dan ditambahkan akuades steril hingga tanda 

batas. 

 

K.2 Pembuatan Larutan Etanol Bertingkat 
Larutan etanol bertingkat dibuat dari larutan etanol absolute 99% 

yang kemudian diencerkan menjadi 95 %, 90 %, 80 %, 70 %, dalam 

labu takar 100 mL dengan menggunakan akuades steril. Perhitungan 
pembuatan larutan etanol 95 %, dibuat dari etanol absolute, etanol 

absolute yang diperlukan adalah : 

 V1.M1 = V2.M2 
V1. 99% = 100 mL x 95 % 

V1 = 95,96  mL 

Perhitungan pembuatan larutan etanol 90 %, dibuat dari etanol 

absolute, etanol absolute yang diperlukan adalah : 
  

V1.M1 = V2.M2 

V1. 99% = 100 mL x 90% 
V1 = 90,90  mL 

Perhitungan pembuatan larutan etanol 80 %, dibuat dari etanol 

absolute, etanol absolute yang diperlukan adalah : 
V1.M1 = V2.M2 

V1. 99% = 100 mL x 80% 

V1 = 80,80  mL 

 
Perhitungan pembuatan larutan etanol 80 %, dibuat dari etanol 

absolute, etanol absolute yang diperlukan adalah : 

V1.M1 = V2.M2 
V1. 99% = 100 mL x 70% 
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V1 = 70,70  mL 

 

K.3 Pembuatan TCA 4 % 

Ditimbang TCA sebanyak 4 gram kemudian dilarutkan dengan 

buffer fosfat pH 7 dalam gelas kimia 100 mL dan dituangkan dalam 

labu ukur 100 mL diencerkan dengan akuades hingga tanda batas. 

 

K.4 Pembuatan Larutan Tirosin Standar 

Tahapan yang perlu dilakukan untuk membuat larutan baku 
tirosin diantaranya : 4 mL larutan baku tirosin 500 ppm dimasukkan 

ke dalam labu ukur 100 mL dan diencerkan dengan akuades sampai 

tanda batas, larutan baku tirosin 20 ppm dipipet berturut-turut 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 mL, dimasukkan masing-masing ke dalam labu 
ukur 10 mL, diencerkan dengan akuades sampai tanda batas. 

Diperoleh larutan baku tirosin 2,4,6,8,10,12,14,16,18,20 ppm. 

K.5 Pembuatan Larutan NaH2PO4 0,2 M (Mr = 137, 99 g/mol) 

(asam) 

Larutan NaH2PO4 0,2 M dibuat sebanyak 500 mL, maka massa 
NaHPO4 yang diperlukan yaitu : 

Massa NaH2PO4 = Mr NaH2PO4 x [NaH2PO4] x V larutan 

  = 137, 99 g/mol x 0,2 mol/L x 0,5 L 

  = 13,799 g 
Ditimbang 13, 799 gram NaH2PO4 kemudian dilarutkan dengan 

akuades steril dalam gelas kimia 100 mL dan dituangkan dalam labu 

ukur 500 mL setelah itu diencerkan dengan akuades hingga tanda 
batas. 

 

K.6 Pembuatan Larutan Na2HPO4 0,2 M ( Mr= 141, 96 g/mol) 

(basa) 

Larutan Na2HPO4 0,2 M dibuat sebanyak 500 mL, maka massa 

Na2HPO4 yang diperlukan yaitu : 

 
Massa Na2HPO4 = Mr Na2HPO4 x [Na2HPO4] x V larutan 

  = 141,96 g/mol x 0,2 mol/L x 0,5 L 

  = 14,196 g 
Ditimbang 14,196 Na2HPO4 kemudian dilarutkan dengan 

akuades steril dalam gelas kimia 100 mL dan dituangkan dalam labu 
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ukur 500 mL setelah itu diencerkan dengan akuades hingga tanda 

batas. 
 

K.7 Pembuatan Larutan Buffer Fosfat 0,2 M pH 6,8 

Larutan basa Na2HPO4 dengan pH sekitar 9 diturunkan menjadi 

6,8 dengan menambahkan larutan asam NaH2PO4 tetes demi tetes 
hingga pH 6,8, setelah itu dihentikan sehingga didapat larutan buffer 

fosfat pH 6,8. 

 

K.8 Larutan Kasein 500 ppm 

Ditimbang 0,25 g kasein, kemudian dilarutkan dengan akuades 

dan ditambah beberapa tetes NaOH 1 N. kemudian diencerkan 

dengan akuades didalam labu ukur 50 mL hingga tanda batas. 
 

K.9 Pembuatan Larutan Stok Tirosin 500 ppm 

Ditimbang 0,25 g tirosin, kemudian dilarutkan dengan 25 mL 
akuades dalam gelas kimia. Kemudian diencerkan dengan akuades 

didalam labu ukur 50 mL sampai tanda batas. 

 

Lampiran L. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Tirosin 

 

Tabel L.1 : Absorbansi Larutan Standar Tirosin 10 ppm  

 

Panjang gelombang (nm) Absorbansi 

230 0.011 

240 0.024 

250 0.077 

260 0.105 

270 0.198 

275 0.254 

280 0.167 

290 0.088 

300 0.067 

310 0.045 

320 0.021 
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Lampiran 12. Pembuatan Kurva Standar Tirosin 

 

Tabel L.2 Absorbansi Larutan Standar Tirosin 

 

Konsentrasi tirosin (ppm) Absorbansi 

0 0 

2 0.075 

4 0.125 

6 0.197 

8 0.254 

10 0.316 

12 0.366 

14 0.427 

16 0.469 

18 0.486 

20 0.572 

 

0

0.05

0.1

0.15

0.2

0.25

0.3

230 250 270 290 310 330
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Kurva Baku Tirosin 

 

 
 

 

Lampiran M. Perhitungan Aktivitas Protease 

 

M.1 Rumus Perhitungan 

 

Misal : Pengukuran aktivitas protease control dengan waktu inkubasi 

60 menit dan suhu 37
0
C 

Persamaan kurva baku tirosin : Y=0,027x+0,021 

Dimana x = konsentrasi tirosin 

 

Maka  𝑥 =
0,0703 −0,0212

0,0278
= 1,7673 

Nilai x merupakan banyaknya tirosin yang terbentuk oleh enzim 
protease. Untuk menentukan aktivitas enzim protease digunakan 

persamaan : 

 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 搲𝑛𝑧𝑖𝑚 =  
[𝑇𝑖𝑟𝑜𝑠𝑖𝑛]

𝑀𝑟 𝑇𝑖𝑟𝑜𝑠𝑖搳
×

𝑣

𝑝 × 𝑞
× 𝑓𝑝 

 
Dimana : v = volume total sampel (mL) 

  q = waktu inkubasi 

  fp = factor pengenceran 

y = 0.027x + 0.021
R² = 0.992

0

0.1
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  p = jumlah enzim (mL) 

  Mr = berat molekul Tirosin 181 μL/μmol 
 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑒𝑛𝑧𝑖𝑚 =
 𝑇𝑖𝑟𝑜𝑠𝑖𝑛 

𝑀𝑟 𝑇𝑖𝑟𝑜𝑠𝑖𝑛
×

𝑣

𝑝 × 𝑞
× 𝑓𝑝 

 

   
1,7673  𝜇𝑔 /𝑚𝐿

181𝜇𝑔 /𝜇𝑚𝑜𝑙
×

1 𝑚𝐿

0,1 𝑚𝐿 ×60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
× 5 

    

   = 0,00813 μmol/mL.menit 
   = 0,00813 unit 

Satu unit aktivitas protease dinyatakan dengan banyaknya jumlah 

mikro mol yang terbentuk oleh 1 mL protease per menit. 

 

Tabel M.1 Data Konsentrasi Tirosim 

Perlakuan Tikus 

 1 2 3 4 5 

Tikus sehat 1,7674 1,5156 1,1918 2,7146 1,9472 

Tikus model 

TBI 

5,9041 5,4964 5,4365 5,8801 5,3046 

Terapi Ekstrak 
Kulit Manggis 

3,2542 3,5779 3,1703 3,5779 3,8297 

Terapi 

Minocycline 

3,8177 3,7458 3,8417 3,8897 3,8897 

 

Tabel M.2 Data Aktivitas Protease Plasma Darah Tikus 

Perlakuan Tikus 

 1 2 3 4 5 

Tikus sehat 0,0081 0,0070 0,0055 0,0125 0,0090 

Tikus model 

TBI 

0,0272 0,0253 0,0250 0,0271 0,0244 

Terapi Ekstrak 
Kulit Manggis 

0,0150 0,0165 0,0146 0,0165 0,0176 

Terapi 

Minocycline 

0,0176 0,0172 0,0177 0,0179 0,0179 
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Induksi TBI dengan penjatuhan selongsong besi dapat 

meningkatkan aktivitas protease plasma darah tikus (Rattus 
norvegicus) dan terapi menggunakan ekstrak kulit manggis (Garciana 

mangostana L.) dapat menurunkan aktivitas protease. Presentasi 

peningkatan dan penurunan dapat dihitung sebagai berikut :  

 Peningkatan aktivitas protease tikus TBI terhadap tikus 
normal 

 

= 
𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 −𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
× 100% 

 

= 
0,02580 −0,00841

0,00841
× 100% 

 
= 206,77 % 

 

 Penurunan aktivitas protease terapi ekstrak kulit manggis 

𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 − 𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡  𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑖𝑠 

𝑡〱𝑟𝑎𝑝𝑖 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑛𝑔𝑔𝑖𝑠
× 100% 

 

    = 
0,02580 −0,01603

0,01603
× 100% 

     

= 60,94 % 
 

 Penurunan aktivitas protease terapi minocycline 

 

 = 
𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙  𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓 −𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑖  𝑚𝑖𝑛𝑜𝑐𝑦𝑐𝑙𝑖𝑛𝑒

𝑡𝑒𝑟𝑎𝑝𝑖  𝑚𝑖𝑛𝑜𝑐𝑦𝑐𝑙𝑖𝑛𝑒
× 100% 

     

=
0,02580 −0,01767

0,01767
× 100% 

    

    = 46,01 % 
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Lampiran N. Hasil UJi Statistika Aktivitas Protease 

 
Tabel N.1 Uji Normalitas Data 

 

Data uji normalitas, didapatkan nilai p > 0,05 sehingga data memiliki 

distribusi yang normal. 

 
Tabel N.2 Uji Homogenitas 

Data uji homogenitas, didapatkan nilai P > 0,05 sehingga data 

memiliki varian yang homogeny. 
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Tabel N.3 Uji Statistika Anova 

 
 

 

 

 

 

 

 

Nilai F hitung 100,182 > F tabel 5 % : 3,01 dan F tabel 1 % : 4,77. 

Sehingga antar kelompok perlakuan terdapat perbedaan yang sangat 
nyata (P > 0,01). 

 

Tabel N.4 Uji Lanjutan BNJ ( Beda Nyata Jujur) 

 
Lampiran O. EKspresi IL-10 otak Tikus Putih (Rattus norvegicus) 

model TBI 

 
Tabel O.1 Data Ekspresi IL-10 Pada Otak Tikus Putih 

 

Kelompok 

perlakuan 

Rata-rata 

ekspresi IL-10 

% 

Rata-rata 

kelompok 

Kontrol negative 38,84 39,680 ± 0,523 

39,62 

40,22 

39,74 
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39,98 

Kontrol positif 27,40 26,668 ± 1,426 

24,22 

27,20 

27,82 

26,70 

Terapi ekstrak 

kulit manggis 

36,35 36,254 ± 0,099 

36,15 

36,37 

36,19 

36,21 

Terapi 

minocycline 

35,67 35,384 ± 0,248 

35,62 

35,26 

35,27 

35,10 

 

Lampiran P. Uji statistika Ekspresi IL-10 Otak Tikus Putih (Rattus 

norvegicus) 

  
Tabel P.1 Uji Normalitas 

Data uji normalitas, didapatkan nilai P > 0,05, sehingga data 
memiliki distribusi yang normal. 
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Tabel P.2 Uji Homogenitas 

 
Data uji homogenitas didapatkan nilai P < 0,05 sehingga data 

memiliki varian yang kurang homogen.  
 

Tabel P.3 Uji Anova 

 
  

Nilai F hitung 257,785 > F tabel 5% : 3,01 dan F tabel 1%: 4,77 

sehingga antar kelompok perlakuan terdapat perbedaan yang sangat 

nyata (P < 0,01). 
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Tabel P.4 Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 
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 Lampiran Q. Dokumentasi Penelitian 

 

  
 

 

 

 


